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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. LatarBelakangMasalah 

Berpikirkritismerupakansuatuketerampilanberpikir yang 

didalamnyameliputimenginterpretasi, menganalisis, dan 

mengevaluasiasumsi, nilai-nilai, gagasan, 

pikirantersempunyimaupunargumen(Fisher, 2008; Kuswana, 2011). 

Berpikirkritisjikadikaitkandengantaksonomi Bloom Revisimerupakan 

proses kognitifteratasyaitumenganalisis dan mengevaluasi(Zainal Arifin 

et al., 2018). Menurut Ennis 

berpikirkritisadalahkemampuanberpikirrasional dan 

reflektifuntukmemutuskansuatuhalberdasarkanapa yang harusdipercaya 

dan lakukan(Ennis, 2011). Namun, 

terkadangistilahberpikirkritisdianggap “negatif” seolah-

olahdefinisinyamengarahkepadamengeritiksecaratajamargumen dan 

gagasan orang lain(Fisher, 2008; Kuswana, 2011). 

Kenyataannyaberpikirkritismerupakanketerampilanberpikirtingkattinggi 

(Higher Order Thinking Skill) yang perluditingkatkan dan 

dikembangkan pada 

setiapmanusiakarenasumberdayamanusiaakanmemilikikualitas yang 

lebihbaik(Zaenal Arifin, 2016). 

Higher Order Thinking Skill yang 

didalamnyatermasukketerampilanberpikirkritisseringdikaitkansebagaituj

uanatauhasilpendidikan(Perkins & Murphy, 2006). Karena itu, 

perludikembangkannyaevaluasiberpikirkritissiswauntukmengetahuikem

ampuanmereka. Ada beberapainstrumenevaluasiberpikirkritis yang 

dikembangkanyaitumenggunakanopen-endedessay(Sugiarti, Kaniawati, 

& Aviyanti, 2017), tes(Zaenal Arifin, 2016; Bensley et al., 2016; Lloyd 

& Bahr, 2010; Zulfaneti, Edriati, & Mukhni, 2018)yang 

berbentukpilihanganda(Nurismawati, Sanjaya, & Rusyati, 2018; 

Saepuzaman, 2016), dan angketterstruktur(R & James, 2015). Selainitu, 

penilaianberpikirkritisdapatmenggunakanpenilaianautentik(Pratama & 

Lestari, 2017). 

Denganpenilaianautentikdapatmembentukketerampilanberpikirtingkattin

ggi, yang pada dasarnyapenilaianinimerupakanpenilaianbelajar yang 

mengarah pada konteks dunia nyata(Ermawati & Hidayat, 2017; 

Muchtar, 2010; Pantiwati, 2014). 
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Dalampengambilankeputusanuntukpenilaianberpikirkritisdikemban

gkanmenggunakanfuzzy logic. Digunakannyafuzzy logic 

karenadapatmemberikancakupannilailebihluas yang 

dalampraktiknyaseringmunculketikaberhadapandengansituasipenilaian 

yang ambigu(Subbotin & Voskoglou, 2016). Sekarangini, 

penggunaanfuzzy logicdalam proses 

penilaiansiswasudahbanyakdikembangkan oleh beberapaahli(Abdullah 

& Hakim, 2013; Bouslama, Housley, & Steele, 2014; Chen 
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& Li, 2011; Meng & Peng, 2011; Yang, Zhang, Rong, & Zou, 2010). 

Adapunfuzzy logic 

yangdikembangkandalampenilaiandenganmengaplikasikannya pada 

fuzzy expert system. Penerapanfuzzy expert system 

tersebutmenghasilkanalatpenilian yang lebihobjektifatauautentik dan 

fleksibeldibandingkandenganpenilaiankonvensionalatauklasik(Patil, 

Mulla, & Mudholkar, 2012; Petrudi, Pirouz, & Pirouz, 2013; Sakthivel, 

Kannan, & Arumugam, 2013; Surya, Varghese, & Kurian, 2016; Yadav, 

2011; Yadav, Soni, & Pal, 2014). 

 

1.2. RumusanMasalah 

Berdasarkanlatarbelakang yang telahdikemukakan, makarumusan 

yang penulissusunyaitu: 

1. Bagaimanamenyusunsoal yang 

dapatmengukurtingkatketerampilanberpikirkrtitismahasiswa? 

2. Bagaimanamembuatalatpengambilankeputusanpenilaiankemampuan

berpikirkritismenggunakanfuzzy expert system? 

3. Bagaimanahasilpenerapanalatpengambilankeputusanpenilaiankemam

puanberpikirkritismenggunakanfuzzy expert system? 

4. Bagaimanatanggapanmahasiswaterhadapinstrumenpenilaiankemamp

uanberpikirkritis? 

 

1.3. TujuanPenelitian 

Adapuntujuanpenelitianiniadalah: 

1. Menyusunsoal yang 

dapatmengukurtingkatketerampilanberpikirkritismahasiswa. 

2. Membuatalatpengambilankeputusanpenilaiankemampuanberpikirkrit

ismenggunakanfuzzy expert system. 

3. Mengetahuihasilpenerapanalatpengambilankeputusanpenilaiankema

mpuanberpikirkritismenggunakanfuzzy expert system. 

4. Mengetahuitanggapanmahasiswaterhadapinstrumenpenilaiankemam

puanberpikirkritis. 
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1.4. PembatasanMasalah 

Berdasarkanmasalah yang telahdirumuskan, 

adapunpenelitimemerlukanbatasanmasalah agar penelitianterfokus. 

Berikutbatasanmasalahpenelitianini: 

1. Pengembanganinstrumenpenilaiankemampuanberpikirkritis pada 

matakuliah Dasar Teknik Elektro. 

2. Pembuatanalatpengambilankeputusanpenilaiankemampuanberpikirkr

itismenggunakanfuzzy expert system. 
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3. Penerapanpenilaiankemampuanberpikirkritisdilakukan pada 

kelasmatakuliah Dasar Teknik Elektro program studi Teknik Elektro 

1FPTK UPI menggunakaninstrumen yang dikembangkan. 

 

1.5. ManfaatPenelitian 

Manfaat yang dapatdiperolehsetelahpenelitianiniselesai dan 

tujuanpenelitiantercapaiadalah: 

1. Memberikansolusikepadapendidikdalammengembangkaninstumenpe

nilaiankemampuanberpikirkritis 

2. Sebagaipilihanalatpenilaiankemampuanberpikirkritis yang 

bersifatautentik oleh pendidik. 

3. Memberikansolusikepadapendidikdalammelakukan proses 

penilaiankemampuanberpikirkritis 

 

1.6. SistematikaPenulisan 

Sistematikapenulisanskripsi yang dilakukanpenulisdibagimenjadi 5 

bab. Bab 1 merupakanpendahuluan yang meliputilatarbelakangmasalah, 

rumusanmasalah, tujuanpenelitian, pembatasanmasalah, 

manfaatpenelitian, dan sistematikapenulisan. Bab 2 

memaparkanmengenaiteoripendukung yang digunakandalampenelitian. 

Bab 3 berisiprosedurpenelitian yang dilakukanpenulis dan 

teknikpengolahan data yang dilakukan. Bab 4 menjelaskantemuan-

temuanpenelitianberdasarkanhasilpengolahan dan analisis data yang 

telahdilakukan. Bab 5 berisisimpulan, implikasi, dan rekomendasi yang 

memaparkankesimpulanakhirdaripenelitian yang telahdilakukan. 

Sedangkanimplikasi dan rekomendasimerupakanmasukan yang 

dibuatuntukpihak-pihakterkait. 

 

 


